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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air dikendalikan dan diatur guna memenuhi berbagai tujuan yaitu salah satunya
mengendalikan banjir di suatu wilayah, hal ini merupakan penerapan teknik sumber
daya air pada pengendalian banjir (flood control). Oleh sebab itu air tidak dapat
terlepas dari kehidupan pokok bagi konsumsi dan sanitasi, akan tetapi air tidak selalu
mendatangkan manfaat bagi manusia, dengan adanya air yang menggenang pada
waktu hujan yang deras dapat mengakibatkan genangan yang berdampak pada banjir

disuatu wilayah.

Banjir telah menjadi suatu masalah rutin yang selalu dialami daerah perkotaan.
Setiap musim penghujan tiba memungkinkannya daerah perkotaan terjadi genangan
bahkan berdampak banjir. Genangan ini mengakibatkan kerugian yang sangat besar
baik materiil maupun non materiil. Seringkali permasalahan adanya genangan bahkan
banjir diperkotaan dipicu oleh berubahnya tata guna lahan akibat pertambahan
penduduk yang semakin padat sehingga menyebabkan air tidak dapat meresap dengan
baik ke dalam tanah. Selain itu meningkatnya produksi sampah sehingga
menimbulkan kebiasaan membuang sampah sembarangan ke saluran drainase yang
menimbulkan saluran tersumbat. Adanya genangan juga dipicu oleh terlalu tinggi dan
lamanya intensitas hujan sehingga mengakibatkan tampungan drainase meluap serta

kapasitas tampungan drainase kurang memadai.

Drainase mempunyai arti mengalirkan, menguras, membuang, atau
mengalihkan air (Suripin, 2004). Drainase juga dapat diartikan sebagai usaha untuk
mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya dengan salinitas, dimana drainase
merupakan salah satu cara pembuangan kelebihan air yang tidak di inginkan pada
suatu daerah, serta cara-cara penaggulangan akibat yang ditimbulkan oleh kelebihan

air tersebut. Sesuai fungsinya, drainase kota merupakan jaringan pembuangan yang



digunakan untuk mengeringkan bagian-bagian wilayah administrasi kota dan daerah
urban dari genangan air, baik dari hujan lokal maupun sungai yang melintas di dalam
kota. Lebih jauh lagi sungai yang tidak diperlakukan sesuai dengan peruntukannya
dapat mengakibatkan terjadinya luapan air pada musim hujan dan akhirnya akan
menyebabkan terjadinya banjir. Permasalahan banjir dan genangan air di kawasan
perkotaan di Indonesia tidak terlepas dari permasalahan buruknya sistem jaringan
drainase. Namun meningkatnya permasalahan banjir, genangan air, dan pencemaran
air di kawasan perkotaan serta sedimentasi sampai saat ini belum dapat diatasi dan
terus meningkat seiring dengan perkembangan kota.

Sistem drainase di sebuah wilayah akan memiliki fungsi yang baik dan
maksimal jika memiliki kondisi saluran drainase yang terbebas dari genangan. Dari
hal tersebut, perlu diidentifikasi kondisi saluran yang ada di Kota Nganjuk. Luas
kawasan Perkotaan Nganjuk memiliki luas 2.880,88 Ha dan secara geografis
terbentang pada posisi 112° Bujur Timur (BT) dan 7° 50’ Lintang Selatan (LS). Batas
administrasi adalah sebagai berikut :

a)  Batas Utara : Sebagian Desa Kedungdowo Kecamatan Nganjuk; Sebagian
Desa Gempol dan Sebagaian Desa Mukung Kecamatan Rejoso; Sebagain Desa
Ngrengket dan Desa Putren Kecamatan Sukomoro dan Desa Gemengeng
Kecamatan Bagor.

b)  Batas Selatan : Desa Ngelaban, Desa Sobron, Desa Sukorejo, Desa Dejagan
Kecamatan Loceret dan Desa Balongrejo dan Desa Sonopatik Kecamatan
Berbek

c) Batas Timur : Sebagian Desa Putren, Desa Bagor Wetan, Desa Pehserut,
Desa Kapas Kecamatan Sukomoro

d) Batas Barat : Desa Kendal Rejo, Desa Selorejo, Desa Gandu dan Desa
Sekar Putih Kecamatan Bagor.

Kawasan Perkotaan Nganjuk terdiri dari 24 Kelurahan/Desa yang terbagi dalam 5

wilayah administrasi.



Kondisi saluran drainase di Kota Nganjuk dapat dilihat dari kondisi perkerasan,
kondisi saluran, ada tidaknya sedimentasi serta konektivitas saluran drainase. Secara
umum, masalah saluran drainase di Kota Nganjuk karena konektivitas saluran
drainase yang terputus maupun rusak, sehingga mengakibatkan limpasan air hujan
mengalami kendala dalam pembuangannya mengakibatkan genangan - genangan
disekitar saluran yang rusak. Adapun daerah yang tidak memiliki saluran drainase
seperti di jalan barito, ditambah lagi curah hujan dengan intensitas tinggi yang sering
kali terjadi menambah potensi terjadinya banjir di Nganjuk

Maka dari itu penulis tetarik dan ingin meniliti tentang Peningkatan Kinerja
Sistem Drainase Perkotaan Nganjuk yang mana bertujuan untuk dapat dipergunakan
sebagai alternatif guna menangulangi permasalahan banjir yang terjadi di Kota

Nganjuk
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1.2 Identifikasi Masalah

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah perkotaan Nganjuk yang mana
perkotaan merupakan daerah urban yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian
dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan
dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi
yang menyebabkan perkembangan pada daerah ini cukup cepat sehingga
konsekuensinya ialah perubahan tata guna lahan dan bertambahnya jumlah penduduk
yang berakibat pada berubahnya koefisien pengaliran (run of coefisient) yang
menyebabkan saluran-saluran yang ada tidak mampu lagi mengalirkan debit air hujan
sehingga menyebabkan genangan air pada saluran-saluran air pada perkotaan
Nganjuk.

Sampai saat ini saluran drainase yang ada di perkotaan Nganjuk tidak mampu
menampung dan mengalirkan kapasitas air yang berasal dari hujan dan buangan air
kotor masyarakat. Hal ini diperparah dengan adanya beberapa daerah yang tidak
tersedianya saluran seperti dijalan barito. Ditambah lagi beberapa saluran dengan
kondisi tertutup menyebabkan sulitnya pemeliharaan dan pengawasan dan
kemungkinan terjadinya penyumbatan saluran oleh sampah sangat besar sehingga
fungsi saluran kurang optimal. Maka dari itu diperlukannya peningkatan sistem pada
drainase di perkotaan Nganjuk.

Adapun sebab-sebab terjadinya genangan air di perkotaan Nganjuk adalah
sebagai berikut :

1.  Berkurangnya luas lahan resapan air akibat banyaknya kawasan terbangun yang
menyebabkan dimensi saluran tidak dapat menampung debit air buangan.

2. Pemeliharaan yang kurang baik serta kurangnya kesadaran masyarakat untuk
ikut andil dalam menjaga dan memelihara saluran yang ada, seperti adanya
sampah dan sedimen

3. Talud saluran yang rusak menyebabkan saluran terputus.



1.3 Batasan masalah

Dengan diketahui penyebab genangan di perkotaan Nganjuk yang merupakan

masalah utama, maka didapati batasan masalah sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

5)
6)

Penelitian sistem drainase ini dibatasi pada daerah perkotaan Nganjuk.
Perencanaan sistem drainase sesuai dengan perhitungan debit banjir rancangan,
sehingga masalah genangan pada daerah penelitaan tidak tidak terjadi kembali.
Perencanaan sistem drainase mengacu pada Rencana Detail Tata Ruang
(RDTRK) perkotaan Nganjuk agar mendapatkan hasil yang optimal.
Pengumpulan dan analisa data dilakukan pada kondisi eksisting saluran yang
ada saat ini

Debit rancangan yang dihitung menggunakan kala ulang 5 tahun.

Analisa dilakukan pada saluran primer dan sekunder.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, terdapat rumusan masalah

yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini.

1)

2)

3)

Berapakah besar nya debit banjir yang harus dibuang berdasarkan perhitungan
debit banjir rencana ?

Berapakah kapasitas saluran yang dibutuhkan dan apakah kapasitas saluran
masih dapat menampung jika dibandingkan dengan hasil debit rencana ?

Apa cara penyelesaian masalah apabila saluran drainase tidak mampu
menampung debit rencana, yang mengacu pada Rencana Detail Tata Ruang

(RDTR) perkotaan Nganjuk ?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengalisa dan mengkaji sistem

drainase yang ada di perkotaan Nganjuk yang ada saat ini, serta menyusun rancangan

teknis sistem jaringan drainase, sehingga tidak menimbulkan permaslahan genangan

lagi yang merugikan masyarakat.



Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

a.  Menganalisis besar nya debit banjir yang harus dibuang berdasarkan
perhitungan debit banjir rencana.

b.  Menganalisis kapasitas saluran yang dibutuhkan dan apakah kapasitas saluran
masih dapat menampung jika dibandingkan dengan hasil debit rencana.

c.  Mendskripsikan cara penanganan masalah apabila saluran drainase tidak
mampu menampung debit rencana, yang mengacu pada Rencana Detail Tata

Ruang (RDTR) perkotaan Nganjuk.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut:

1 Diharapkan dapat memberikan informasi dalam memelihara sistem drainase
Perkotaan Nganjuk

2 Penelitian ini dapat berguna untuk perbaikan sehingga mengurangi

genangan/banjir di daerah penelitian.



